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Abstrak

Tari yang dipandang sebagai sebuah teks, tentunya akan mengandung suatu nilai. Nilai moral menjadi
salah satu yang penting untuk diketahui. Nilai moral akan menjadi pedoman untuk melakukan
menentukan baik dan salah dalam masyarakatnya. Menggali nilai moral dalam Tari Kembang Lambang
Sari dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu caranya adalah dengan membedah strukturnya
melalui analisis wacana. Analisis wacana dilakukan dari komponen struktur yang paling kecil yaitu motif,
frasa, kalimat dan gugus. Keterkaitan antara komponen akan menghasilkan penafsiran terhadap gerak tari.
Analisis struktur Tari Kembang Lambang Sari ini kemudian dipadukan dengan analisis karakter tari dari
konsep yang dikemukakan La Meri mengenai desain atas (air design) menggambarkan kesan dari
gerakan. Hasil analisis struktur tari ini pada akhirnya akan dikaji melalui perspektif hermeneutika Hans
georg Gadamer yaitu Fusion of Horizon untuk memperoleh nilai moral yang terkandung dalam tarian
tersebut. Kajian ini bertujuan untuk membedah struktur Tari Kembang Lambang Sari agar nilai moral
yang terkandung dalam Tari Kembang Lambang Sari dapat ditafsirkan dengan jelas sesuai dengan nilai
yang ingin disampaikan oleh koreografer.

Kata kunci: Struktur Tari, Analisis Wacana, Fusion of Horizon, Hermeneutik, Nilai Moral

Abstract

Dance which is seen as a text, will certainly contain a value. Moral values are one that is important to
know. Moral values will be a guideline for determining good and wrong in society. Exploring the moral
values in Kembang Lambang Sari Dance can be done in various ways. One way is to dissect its structure
through discourse analysis. Discourse analysis is carried out from the smallest structural components,
namely motives, phrases, sentences and clusters. The relationship between the components will result in
an interpretation of the dance movement. Analysis of Kembang Lambang Sari dance structure is then
combined with an analysis of the dance character from the concept put forward by La Meri, the concept
air design which describes the impression of movement. The results of this dance suture analysis will
ultimately be studied through the perspective of Hans Georg Gadamer's hermeneutics, namely Fusion of
Horizon, to obtain the moral values contained in the dance. This study aims to dissect the Kembang
Lambang Sari Dance structure so that the moral values contained in the Kembang Lambang Sari Dance
can be interpreted clearly in accordance with the values to be conveyed by the choreographer.

Kata kunci:Dance Structure, Discourse Analysis, Fusion of Horizon, Hermeneutics, Moral Values
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. Pendahuluan

Tari Kembang Lambang Sari merupakan tarian yang diciptakan oleh Wiwiek
Widyastuti. Beliau merupakan salah satu seniman yang ikut andil dan berpartisipasi
dalam memajukan kesenian Betawi khususnya tari di Jakarta. Tari Kembang Lambang
Sari adalah tarian Betawi kreasi baru yang diciptakan pada tahun 1999 - 2000. Karya
yang terinspirasi dari lakon Teater Tutur Bapak Jantuk yang menceritakan konflik
rumah tangga. Namun Tarian ini lebih fokus pada bagian ketika Bapak Jantuk dan Mak
Jantuk rujuk.

Tarian ini kemudian menjadi menarik untuk diteliti, karena mengangkat tema
konflik dalam pernikahan. Dalam sebuah konflik, nilai moral akan menjadi pedoman
seseorang dalam mengambil keputusan. Nilai moral dalam pernikahaan juga
mempengaruhi sikap seseorang dalam menjalani pernikahan khususnya dalam
menghadapi konflik yang terjadi dalam sebuah pernikahan.

Tari Kembang Lambang Sari akhirnya menjadi penting untuk dipelajari karena
nilai-nilai yang ada di dalamnya. Kesenian merupakan salah satu cara agar nilai moral
mudah dipahami generasi muda. Dengan memahami Tari Kembang Lambang Sari dari
semua aspek, generasi muda khususnya masyarakat Betawi akan memahami nilai moral
dalam pernikahan dan akan menjadi pedoman yang dipegang oleh setiap generasi
sebagai bagian dari dirinya dan kebudayaannya

Penelitian yang membahas tari Kembang Lambang Sari secara khusus ada pada
skripsi dengan judul “Tari Kembang Lambang Sari Karya Wiwiek Widyastuti” karya
Dhinanty Isna Ayu di Perpustakaan ISBI (Institut Seni Budaya Indonesia) Bandung.
Penelitian ini dipublikasikan pada 01 April 2021 di perpustakaan digital ISBI Bandung.
Penelitian Dhinanty Isna Ayu membedah Tari Kembang Lambang Sari karya Wiwiek
Widyastuti melalui strukturnya. Namun perbedaan dengan penelitian ini dapat dilihat
pada analisisnya yang digunakan. Pada karya Dhinanty Isna Ayu, hasil penelitian
berhenti pada tataran hasil struktur tari, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh nilai moral atau makna dari Tari Kembang Lambang Sari. Langkah yang
dilakukan adalah dengan membedah strukturnya, lalu struktur ini dikaji dengan teori
komposisi tari dari La Meri. Hasilnya kemudian dianalisis dengan menggunakan

pemikiran Hans Georg Gadamer, yaitu Fusion of Horizon.
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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah nilai moral Tari
Kembang Lambang Sari bagi masyarakat Betawi jika dikaji melalui perspektif Hans
Georg Gadamer. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi nilai moral yang ada
pada penyajian Tari Kembang Lambang Sari dengan merumuskan struktur Tari
Kembang Lambang Sari dan menganalisa struktur Tari Kembang Lambang Sari
menurut perspektif Hans Georg Gadamer.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi siapapun yang akan
belajar Tari Kembang Lambang Sari ataupun mewariskannya kepada orang lain. Bukan
hanya menghafal gerak namun juga analisis struktur yang mengarah kepada nilai dan

makna tari itu sendiri.

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan analisis wacana
(discourse analysis) agar penelitian dapat fokus membahas tari Kembang Lambang Sari
sebagai sebuah struktur yang berkaitan dengan sistem nilai. Tari Kembang Lambang
Sari akan dianalisis struktur tariannya sehingga mampu menjelaskan kandungan nilai
dalamnya. Nilai yang dimaksud adalah nilai moral pada masyarakat Betawi. Nara
sumber adalah koreografer Tari Kembang Lambang Sari yaitu Wiwiek Widyastuti dan
murid Ibu Wiwiek Widyastuti yaitu Chrystina Binol. Beliau adalah pemilik Sanggar
Mawar Budaya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat cara yaitu wawancara
mendalam bersama narasumber dan informan, pengamatan terhadap objek secara
langsung maupun tidak langsung, Studi dokumen dan studi pustaka yang berkaitan
dengan Tari Kembang Lambang Sari.

Teknik analisis yang digunakan untuk membedah struktur adalah menggunakan
analisis wacana. Berdasarkan Hamad (2005:238), penelitian ini mencoba membedah
wacana menggunakan analisis wacana dengan ruang lingkup sebagai berikut :

1. Metode analisis yang digunakan adalah analisis wacana sintagmatis dan
paradigmatik. Sintagmatik adalah menganalisis wacana dengan menganalisis struktur

unsur, motif, frasa dan kalimat gerak serta hubungan yang ada diantaranya. Sedangkan
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paradigmatis adalah menganalisis wacana dengan memperhatikan tanda-tanda (signs)
tertentu dalam sebuah wacana untuk menemukan makna keseluruhan.

2. Bentuk analisis dalam penelitian ini analisis wacana sosial menggunakan perspektif
teori Fusion of Horizon dari Hans Georg Gadamer, dan menerapkan paradigma
penelitian Kritis.

3. Level analisis penelitian ini ada pada level analisis multilevel yang dikenal dengan
analisis wacana Kkritis (critical discourse analysis) atau yang dikenal dengan istilah
CDA. CDA ini menganalisis wacana pada level naskah beserta konteks dan historisnya.

4. Bentuk akhir dari penelitian ini adalah laporan berupa tulisan.

1. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Untuk menggambarkan makna dari Tari Kembang Lambang Sari, maka gerak
akan diuraikan dalam analisis gerak dari yang terkecil hingga terbesar yang berupa
kupasan sistem tata hubungan secara hierarkis. Tata hubungan hierarkis yang tersusun
sistem linier (garis lurus) dalam penulisan ini merupakan pengorganisasian gerak.
Bagian satuan yang paling kecil adalah motif gerak. Motif gerak merupakan gerak
terkecil dan paling sederhana dari seluruh gerak tari yang merupakan perpaduan antara
unsur sikap dan gerak. Dalam proses membedah tarian ini, banyak sekali motif yang
berangkat dari motif gerak dasar namun divariasikan baik dari urutan, gerak anggota
tubuhnya ataupun arah gerak. Hal ini mengakibatkan nama motif didefinisikan sesuai
dengan gerak dasar dan variasinya geraknya.

Selanjutnya, komponen yang lebih besar dari motif gerak adalah frasa gerak.
Nama dari frasa diambil dari pembagian pola dari Kalimat gerak yang sudah dipatenkan
namanya oleh Wiwiek Widyastuti. Pembagian pola ditandai dengan musik atau variasi
frasa. Bagian yang paling besar dari frasa gerak adalah kalimat gerak. Kalimat gerak
merupakan kesatuan yang merupakan sekelompok gerak yang sudah selesai dalam satu
periode. Berikut adalah hasil rekapitulasi dari bedah struktur Tari Kembang Lambang
Sari:
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Tabel 1. Tabel Kemunculan Motif Tari Kembang Lambang Sari

N Motif Paling Sering Jumlah Motif Paling Jarang Jumlah
0
Muncul kemunculan Muncul kemunculan

Mendak Ukel 4 Galeong kanan 1

Motif yang paling sering muncul adalah Mendak Ukel. Motif ini sering muncul
sebagai penanda awal atau akhir sebuah kalimat tari yang ditandai juga dengan
perbedaan motif musik. Sedangkan Galeong kanan merupakan motif yang hanya sekali
dilakukan serta berdurasi hanya dua hitungan. Motif ini bersifat penegasan dan
perpindahan dari tempo cepat ke lambat.

Tabel 2. Tabel Kemunculan Frasa Tari Kembang Lambang Sari

Frasa Paling Sering Jumlah Frasa Paling Jarang Jumlah
No
Muncul kemunculan Muncul kemunculan
| | ! ! | 1
1 Sembah Lambang Sari 2 Galeong 1

Berikutnya frekuensi dari frasa tari Kembang Lambang Sari. Frasa tari yang
dianggap paling sering muncul adalah sembah Lambang Sari. Kemunculan frasa ini
mengindikasikan bahwa rasa hormat menjadi sesuatu yang penting dalam tarian ini.
Mulai dari penonton sampai dengan seorang suami yang merupakan tujuan dari
penggambaran tarian ini. Frasa yang paling jarang adalah Galeong.

Tabel 3. Tabel Kemunculan Kalimat Tari Kembang Lambang Sari

No Kalimat Paling Jumlah Kalimat Paling Jumlah
Sering Muncul kemunculan Jarang Muncul kemunculan
] I I | 1
1 Rujuk Rantas 1 Transisi Dorna-dorna 1
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Kalimat tari merupakan unit analisis paling tinggi dari rangkaian struktur tari.
Kalimat tari yang paling sering muncul adalah Rujuk Rantas. Walaupun hanya tertulis
satu kali namun pengulangan kalimat gerak ini dan hitungan dalam Rujuk Rantas cukup
banyak. Artinya variasi gerak dalam satu kalimat gerak juga cukup banyak dilakukan.
Rujuk Rantas menjadi salah satu bagian inti atau puncak dari Tari Kembang Lambang
Sari. Sedangkan Kalimat yang paling jarang adalah Transisi Dorna-dorna. Kalimat ini
merupakan kalimat yang memiliki gerak khusus. Tidak ada pada kalimat gerak lainnya
sehingga dikategorikan sebagai yang jarang muncul.

Selain ditinjau dari frekuensi unsur struktur gerak, bedah struktur juga

menekankan pada sifat dari komponen struktur tari. Hasil nya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4 Tabel Sifat Motif, Frasa dan Kalimat Tari Kembang Lambang

Sifat Komponen Struktur Tari

No Nama Komponen Struktur Tari
Sintagmatik Paradigmatik
1 | Total Sifat Motif Tari | 80 | 64 |
2 | Total Sifat Frasa Tari | 29 | 28 |
3 | Total Sifat Kalimat Tari | 20 | 7 |
| Total Keseluruhan | 129 | 99 |

Jika kita memperhatikan hasil rekapitulasi sifat komponen struktur tari yang ada
pada tabel, maka jumlah sifat gerak tari ini didominasi oleh gerak sintagmatik.
Sintagmatik merupakan istilah sifat gerak tari yang dapat diidentifikasi sebagai gerak
yang tidak dapat digantikan. Gerak dengan sifat sintagmatik biasanya adalah gerak tari
yang dapat diidentifikasi ketika musik diperdengarkan. Sintagmatik juga dapat diartikan
sebagai gerak yang tidak dapat dipisahkan dari rangkaian geraknya. Rangkaian motif,
frasa dan kalimat gerak yang terikat satu dengan lainnya untuk menyampaikan nilai atau

makna tarinya.
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Setelah struktur tari Kembang Lambang Sari dapat tergambarkan dengan jelas
maka diperlukan data berikutnya, yaitu desain atas dari gerak tari. Analisis struktur
tidak melihat keseluruhan penyajian untuk memahami makna tari namun hanya melihat
tari itu sendiri sebagai sebuah struktur. Gerak yang dapat digunakan hanyalah gerak dan
desain atas karena berkaitan langsung dengan bentuk tari itu sendiri. Desain atas (air
design) melukiskan ruang yang tercipta dari gerak tari di atas lantai. Konsep desain atas
ini dikemukakan oleh La Meri (1975: 17-108). Berikut adalah rekapitulasi penggunaan
desain atas berdasarkan kalimat tari

Tabel 1.5 Tabel Rekapitulasi penggunaan Desain Atas (Air Design)
Tari Kembang Lambang Sari

No Nama Desain Jumlah Penggunaan
| ] | 1
1 Desain kontras 4
| ] | 1
2 Desain dalam 2
| ] | 1
3 Desain simetris 4
| ] | 1
4 Desain asimetris 10
| ] ] | 1
5 Desain lengkung 1
| ] | 1
6 Desain statis 3
| ] | 1
7 Desain rendah 1
| ] | 1
8 Desain tertunda 2

Dilihat secara keseluruhan tari ini banyak menggunakan desain asimetris. Jenis
desain ini memang kurang menampilkan kesan kekokohan atau ketenangan namun
desain atas ini banyak digunakan untuk membangun suasana yang lebih hangat
(dinamis) dan menarik perhatian penonton. Pada gerakan Nindak Lambang Wiwiek
Widyastuti mencoba menampilkan kesan kebingungan serta kegusaran. Pada Gerak
Ombak Lambang desain asimetris juga digunakan untuk mengungkapkan kekhawatiran.

Kekhawatiran ini berkaitan dengan prosesnya ketika membangun kembali keyakinannya
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untuk rujuk. Transisi Takdang, Transisi Takdang Lanjutan, dan Puter Gayus
menggambarkan kontemplasi diri Mak Jantuk, berusaha menerima kekurangan dan
kelebihan dirinya. Inilah yang menggambarkan kehangatan hubungan dengan
memperbaiki diri dan menerima diri apa adanya. Rantas Rayu, Rantus Rawe, Rantus
Tolak dan Rantus Rayu merupakan gerakan asimetris yang juga berkaitan dengan
kehangatan hubungan. Gerakan ini cepat dan mengalir untuk menggambarkan cairnya
ketegangan dengan penyelesaian konflik. Bagian akhir yaitu Gibang Wayangan juga
menggunakan desain asimetris. Gerakan ini menggambarkan kegembiraan dan
kehangatan suasana ketika konflik telah selesai.

Desain atas yang digunakan hanya satu kali dalam sebuah rangkaian kalimat
gerak adalah desain lengkung dan desain rendah. Desain lengkung digunakan pada
kalimat gerak Ragam Gerak 13. Desain lengkung ini menggambarkan kesan halus dan
lembut. Namun desain ini juga menggambarkan keadaan lemah. Ragam Gerak 13
dilakukan dengan lemah lembut serta terkesan sangat feminim dengan gerak
menopangkankan tangan di dagu. Gerakan ini memberikan kesan adanya kesadaran
Mak Jantuk akan kodratnya sebagai wanita dan istri. Dengan kesadaran ini, Mak Jantuk
pun menerima dirinya secara utuh. Sedangkan desain Rendah digunakan pada gerak
Sembah Lambang Sari. Desain ini menyiratkan daya hidup yang dimiliki oleh tokoh
Mak Jantuk. Dalam posisi rendah dan dengan penyelesaian konflik, Mak Jantuk siap
melanjutkan kehidupan dengan sepenuh hati dan berusaha lebih baik setelah menerima

kelebihan dan kekurangan dirinya serta orang lain.

Pembahasan

Dalam menafsirkan Tari Kembang Lambang Sari, semua bagian memiliki
hubungan antara satu dengan yang lain, tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini tergambarkan
dari sifat motif, frasa dan kalimat Tari Kembang Lambang Sari yang didominasi dengan
sifat sintagmatik. Sifat gerak sintagmatik dalam Tari Kembang Lambang Sari
mengindikasikan bahwa tarian ini memiliki variasi gerak yang beragam, jauh dari kesan
monoton. Keberagaman gerak ini menggambarkan adanya pemikiran atau kebudayaan

yang kompleks. Kompleksitas kebudayaan dapat dilihat dari akar budaya masyarakat
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tersebut. Tari Kembang Lambang Sari merupakan tarian yang berakar dari kebudayaan
Betawi. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya kebudayaan Betawi merupakan
percampuran dari berbagai kebudayaan yang datang ke Jakarta seperti Cina, Arab,
India, Portugis, Jawa dan lain sebagainya. Keberagaman inilah yang membuat gerak
dalam tari Betawi memiliki banyak variasi. Selain ditinjau dari akar budaya,
kompleksitas juga menggambarkan rumitnya cara pandang serta dinamika kehidupan
masyarakatnya. Betawi yang identik dengan kota Jakarta merupakan kota dengan
dinamika kehidupan yang begitu cepat dan keras. Orang-orang dari berbagai daerah
datang untuk mengadu nasib dan akhirnya tinggal secara permanen. Interaksi antara
penduduk asli dengan pendatang tentunya menambah kekayaan akan kebudayaan
Betawi dengan adanya proses asimilasi dan akulturasi. Boleh kita katakan kebudayaan
Betawi semakin berkembang dan semakin kompleks.

Sifat gerak sintagmatik dalam Tari Kembang Lambang Sari juga menggambarkan
kompleksitas pemikiran Wiwiek Widyastuti, koreografer Tari Kembang. Seperti yang
kita ketahui beliau adalah pendatang dari Yogyakarta yang kemudian menetap dan
mengembangkan kesenian di Jakarta. Pada dasarnya masyarakat asli Betawi memiliki
pemikiran yang sederhana dan ini sedikit banyak tergambar pada kesenian-kesenian
yang lain, contohnya adalah tembang yang dinyanyikan dalam Gambang Kromong atau
tari cokek yang digunakan untuk berjoget bersama dalam perayaan kebudayaan.
Namun, Tari Kembang Lambang Sari merupakan garapan Wiwiek Widyastuti yang
telah belajar tari di Yogyakarta bukan seseorang yang lahir dan besar di masyarakat
Betawi. Pada akhirnya hal ini mempengaruhi bentuk serta sifat dari tarian itu sendiri.
Walaupun Tari Kembang Lambang Sari merupakan tarian yang berpijak pada
kebudayaan Betawi namun kompleksitas gerakannya lebih banyak menggambarkan
pemikiran koreografer dan keberagaman budaya Betawi.

Pada babak satu, gerakan yang ditampilkan pada Tari Kembang Lambang Sari
menggambarkan mengenai keadaan Mak Jantuk ketika mengalami peristiwa talak.
Banyak gerakan lambat di awal babak ini yang secara kasat mata tergambar sebagai
sebuah kesedihan, ketidakpercayaan akan peristiwa yang menimpanya. Gerakan
menggelengkan kepala pada kalimat gerak Selut Lambang menggambarkan bahwa Mak
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Jantuk menolak keputusan Pak Jantuk mengenai Talak yang dijatuhkan pada dirinya.
Gerakan yang tegas juga menggambarkan ketetapan hati Mak Jantuk untuk menolak.

Babak dua dibuka dengan kalimat gerak Kembang Putes. Gerakan pada babak ini
merupakan gerakan cepat dan patah-patah. Menggambarkan kepercayaan diri dari Mak
Jantuk untuk rujuk kembali dengan suaminya. Walau dalam gerakan yang ditampilkan
Mak Jantuk memiliki kepercayaan diri dan ketetapan hati, namun tak bisa dipungkiri
jika Mak Jantuk juga memiliki kekhawatiran apabila ia kehilangan Pak Jantuk.

Babak ketiga merupakan babak yang menggambarkan proses kepasrahan dan
kontemplasi diri Mak Jantuk. la mencoba mengintrospeksi dirinya sendiri dan
bagaimana bersikap dalam sebuah pernikahan. Gerakan banyak di dominasi oleh
gerakan cepat dan perubahan dinamika musik yang cukup signifikan. Beberapa gerakan
menggambarkan kepasrahan, ketegaran dan siap menerima semua keputusan.

Akhir cerita antara Mak Jantuk dan Pak Jantuk digambarkan di babak empat. Pada
babak ini, gerak cepat banyak mendominasi sebelum ditutup dengan gerak lambat. Dari
nama kalimat gerak itu sendiri menggambarkan penyelesaian. Rantas, Rantus, Rujuk
adalah nama kalimat gerak yang menggambarkan penyelesaian. Pemilihan nama ragam
mengindikasikan pada babak empat ini adalah babak penyelesaian konflik pernikahan
mereka. Artinya cara penyelesaian konflik mereka adalah dengan menyelesaikan
masalah-masalah yang sepele, tapi membuat konflik yang begitu besar. Janganlah
membuat masalah kecil jadi besar sampai terlontar kata pisah. Hal ini juga
tergambarkan pada pantun yang dinyanyikan di awal kalimat gerak Sembah Lambang
Sari.

Nilai moral dapat kita tangkap apabila kita memahami semua tindakan yang
dilakukan Mak Jantuk dalam mempertahankan pernikahannya. Dengan kata lain
gerakan-gerakan yang tersaji dalam Tari Kembang Lambang Sari secara tidak langsung
menggambarkan nilai-nilai yang dianut oleh si penciptanya. Melalui peristiwa-peristiwa
yang dialami Wiwiek Widyastuti sebagai bagian pengalaman hidupnya yang kemudian
dikaitkan dengan kejadian di masa karya tersebut diciptakan (masa kini), maka nilai
sebuah karya merupakan penggabungan antara sejarah dan konteksnya. Maka sesuai
dengan teori Gadamer mengenai teks yang dialami seseorang menjadi penting dalam

pembentukan nilai orang tersebut.
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Ketika seseorang mencoba menafsirkan Tari Kembang Lambang Sari dalam
prosesnya akan ada keterlibatan pengalaman dan adanya prasangka, sehingga nilai yang
didapat bersifat subjektif. Hasil penafsiran karya dapat menjadi berbeda tergantung
masa lalu dan masa kini si penafsir. Hasil tafsiran juga berubah sesuai konteks dan
waktu. Setelah tercapai Fusion of Horizon tentunya diharapkan nilai moral yang
terkandung dalam Tari Kembang Lambang Sari dapat ditangkap oleh penafsir
mendekati konsep nilai moral yang ada dalam diri pencipta pencipta tari. Akhirnya
wujud nilai moral Tari Kembang Lambang Sari adalah terlihat melalui sikap : .

1)Tenang. Walaupun wanita Betawi sering digambarkan sebagai sosok yang lincah,
ceriwis dan jauh dari kesan tenang, namun Mak Jantuk digambarkan sebagai
wanita yang tenang. Ketenangan ini membuatnya mampu berpikir jernih dalam
mencari solusi konflik yang terjadi.

2)Kuat dan Tegar. Gambaran wanita Betawi dalam tari Kembang Lambang Sari
adalah sosok yang kuat dan tegar menghadapi konflik rumah tangga. Berusaha
sekuat tenaga untuk mempertahankan rumah tangga di tengah kesedihan hatinya.

3)Introspeksi dan membuka diri. Mak Jantuk digambarkan berkontemplasi dengan
dirinya. Melakukan introspeksi terhadap diri sendiri agar ia dapat meredam ego
dan menyelesaikan masalah yang terjadi.

4)Toleransi. Dengan memahami pasangan tentu akan mengurangi tuntutan terhadap
pasangan sehingga dapat meminimalisir konflik yang terjadi.

5)Pasrah dan Dberserah diri terhadap Tuhan YME. Wiwiek Widyastuti
menggambarkan dengan jelas bahwa sekuat apapun seseorang berusaha
menangani suatu masalah tetap harus berserah dan pasrah kepada sang pencipta
seraya berusaha sekuat tenaga agar tidak berpisah

6)Bersyukur. Apapun hasil dari usaha yang telah dilakukan dan jalan yang telah
ditentukan oleh Sang Pencipta,

Hasil penafsiran sikap ini merupakan wujud dari nilai moral. Nilai moral dalam
Tari Kembang Lambang Sari adalah menempatkan pernikahan sebagai sesuatu yang
sakral dan harus dipertahankan bagaimanapun caranya. Inilah nilai yang dianggap baik
oleh masyarakat dan khususnya masyarakat Betawi. Bercerai itu merupakan hal yang

buruk. Oleh sebab itu diharapkan dengan nilai moral yang terkandung dalam Tari
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Kembang Lambang Sari, seseorang dapat mengambil tindakan dan keputusan yang baik
apabila muncul konflik dalam rumah tangga. la akan mampu bersikap dan melakukan

hal-hal sesuai dengan nilai yang terkandung dalam Tari Kembang Lambang Sari

IV. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Pencarian makna dan nilai moral sangat ditentukan oleh analisis wacana yang
tepat. Analisis desain atas menjadi pilihan karena adanya kesan dalam pemilihan desain
atas (Air Design) sehingga setiap kalimat gerak dapat ditafsirkan dengan baik. Hasil
analisis karakter tari dan analisis wacana ini kemudian ditafsirkan dengan cermat
menggunakan teori Hans Georg Gadamer.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai moral bagi
masyarakat Betawi melalui karya tari Kembang Lambang Sari yang dikaji menurut
perspektif Hans Georg Gadamer. Yang menjadi unik adalah seorang Wiwiek Widyastuti
bukanlah keturunan asli Betawi. Namun beliau dipandang sebagai seniman Betawi yang
piawai dan banyak karyanya sudah diakui sebagai milik masyarakat Betawi. Nilai-nilai
yang ditanamkan Wiwiek Widyastuti melalui karyanya diterima baik oleh masyarakat
Betawi.

Identifikasi nilai moral yang terkandung dalam Tari Kembang Lambang Sari
memaparkan pentingnya sikap seseorang dalam menghadapi konflik rumah tangga agar
tidak berujung pada perceraian. Nilai moral mempengaruhi seseorang dalam mengambil
keputusan. Dalam Tari Kembang Lambang Sari digambarkan bahwa pernikahan harus
dipertahankan, terlepas apapun konfliknya. Inilah nilai yang dianggap baik oleh
masyarakat dan khususnya masyarakat Betawi. Bercerai itu merupakan hal yang buruk,
oleh sebab itu diharapkan dengan nilai moral yang terkandung dalam Tari Kembang
Lambang Sari, seseorang dapat mengambil tindakan dan keputusan yang baik apabila
muncul konflik dalam rumah tangga. la akan mampu bersikap dan melakukan hal-hal

sesuai dengan nilai yang terkandung dalam Tari Kembang Lambang Sari.
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Saran

Penelitian Tari Kembang Lambang Sari ini menjelaskan bagaimana sebuah nilai
moral dan makna tari menjadi hal penting dalam sebuah pewarisan karya tari.
Pembelajaran dan pelatihan tari bagi generasi berikutnya bukan sekedar mengenal gerak
namun juga memahami tarian tersebut agar tidak kehilangan nilai yang ingin
disampaikan.

Bagi guru dan pelatih tari sebaiknya melakukan pembelajaran dan pelatihan
secara menyeluruh. Bukan sekedar kejar tayang atau hanya untuk pementasan saja.
Sebaiknya pembelajaran dimulai dengan memahami gerak serta maknanya,
menceritakan alur cerita serta tema yang diangkat serta memberikan waktu khusus
untuk penghayatan serta menemukan nilai yang coba disampaikan dalam tarian tersebut.

Bagi civitas akademik yang berperan dalam dunia seni tari, dapat melakukan
seminar-seminar atau pelatihan bagi guru serta pelatih tari mengenai pentingnya
memahami tarian secara menyeluruh agar nilai dan makna tari yang diajarkan dapat

tersampaikan dengan baik.
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